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ABSTRAK

Jujun Septian. NIM: 2008201044, “PLURALITAS MAKNA DAN FUNGSI
SIMBOLISME DALAM KONTEKS HUKUM KELUARGA” (Studi Kasus di
Desa Cileuya Kecamatan Cimahi Kabupaten Kuningan),” 2024.

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu dari
masyarakat, mencakup kepercayaan, adat istiadat, norma-norma artistik,
kebiasaan, di mana keahlian yang diperoleh bukan dari kreatifitasnya sendiri
melainkan dari warisan masa lampau yang didapat melalui pendidikan formal atau
informal. Sama hal nya dengan urf yang merupakan kebiasaan yang sering di
lakukan oleh mayarakat dari dahulu sebagai bentuk penghormatan kepada nenek
moyang , yang telah mewarisi budaya atau tradisi yang masih dilakukan sampai
saat ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
telah menjadi rumusan masalah yaitu “untuk mengetahui alasan masyarakat
menggunakan bedog wali dan ngarunghal sebagai simbol dalam upacara
penikahan dan untuk mengetahui relevansi simbolisme upacara adat pernikahan
terhadap prinsip prinsip hukum islam. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research (studi lapangan) yang
dilakukan di Desa Cileuya Kecamatan Cimahi Kabupaten Kuningan.

Adapun hasil dari penelitian ini: Alasan mayarakat desa cileuya masih
melakukan tradisi upacara adat pernikahan bedog wali dan ngarunghal karena
ingin mempertahankan warisan nenek moyang yang ada sejak dahulu, upacara
adat pernikahan bedog wali dan ngarunghal merupakan adat yang telah di lakukan
terus menerus oleh masyarakat, karena masyarakat ingin melestarikan ciri khas
yang ada di daerah, tidak hanya itu upacara adat pernikahan ini memiliki makna
dan fungsi yang baik untuk di lakukan, karena mengandung tujuan yang baik yaitu
untuk memberikan rumah tangga sesuai apa yang di inginkan, agar makna itu bisa
menjadi doa untuk para pasangan pengantin. Dalam analisa hukum islam upacara
adat pernikahan ini tidak termasuk kesesatan karena upacara adat pernikahan ini
memiliki tujuan baik bagi pasangan untuk melakukan kehidupan berumah tangga,
sehingga menjadi relevan jika di kaitkan dengan prinsip prinsip hukum islam,
selagi tidak keluar dari syariat islam, maka perbuatan itu boleh saja di lakukan.

Kata Kunci: Kebudayaan, Upacara adat pernikahan, Hukum islam.



ABSTRACT

Jujun Septian. NIM: 2008201044, "PLURALITY MEANING AND
FUNCTION OF SYMBOLISM IN THE CONTEXT OF FAMILY LAW"
(Case Study in Cileuya Village, Cimahi District, Kuningan Regency)," 2024.

Culture is everything that an individual obtains from society, including
beliefs, customs, artistic norms, habits, where the skills obtained are not from their
own creativity but from past inheritance obtained through formal or informal
education. The same is true with urf, which is a habit that has often been carried
out by people since ancient times as a form of respect for their ancestors, who have
inherited culture or traditions that are still carried out today.

This research aims to answer the questions that have become the
formulation of the problem, namely "to find out the reasons why people use bedog
wali and ngarunghal as symbols in wedding ceremonies and to find out the
relevance of the symbolism of traditional wedding ceremonies to the principles of
Islamic law. This research uses a qualitative research method with the type of field
research conducted in Cileuya Village, Cimahi District, Kuningan Regency.

The results of this research: The reason the people of Cileuya village still
carry out the traditional wedding ceremony of Bedog Wali and Ngarunghal is
because they want to maintain the legacy of their ancestors that has existed since
ancient times. The traditional wedding ceremony of Bedog Wali and Ngarunghal is
a custom that has been carried out continuously by the community, because The
community wants to preserve the characteristics that exist in the region, not only
that, this traditional wedding ceremony has a meaning and function that is good to
carry out, because it contains a good goal, namely to give the household what it
wants, so that the meaning can become a prayer for bridal couples. In the analysis
of Islamic law, this traditional wedding ceremony is not considered heresy because
this traditional wedding ceremony has a good aim for the couple to carry out
married life, so it becomes relevant if it is linked to the principles of Islamic law, as
long as it does not go outside Islamic law, then the action is permissible. just do it.

Keywords: Culture, Traditional wedding ceremonies, Islamic law.
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A.Umum
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B. Konsonan

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Ilur;%f Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z |l J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

d Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za z Zet
o Sa S Es
% | Sya 3% Es dan Ye
o Sa S Es (dengan titik di bawah)
ua | Dat D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)

XiX



B Za Z Zet (dengan titik di bawah)
e ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
£ |Ga G Ge

<& |[Fa F Ef

4 |Qa Q Qi

4 Ka K Ka

J |La L El

o Ma M Em

) Na N En

S Wa W We

- Ha H Ha

& Hamzah y Apostrof

S Ya Y YA

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Tabel 0.2
Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tabel 0.3

XX



Transliterasi Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Lf‘ Fathah dan ya Al Adan |
3‘ Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
S kaifa
J8 : haula
D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan e
Huruf Tanda
o 71 Fathah dan alifatauya | A :tg?n garis di
- Kasrah dan ya I ;gzn garis di
- 5 u dan garis di
N Dammah dan wau U as
Contoh:
la . mata
u“J . rama
45.'-‘§ . qila

&9 yamiitu

E. Ta Marbutah
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Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

d&m &JJ . raudah al-atfal
Luzadl) Aaall N e IR
dakalf . al-hikmah

F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

G:‘:) . rabbana
Uﬁ.w“ . najjaind
G al-hagq
i@j‘ . al-hajj

p= I nu'ima
B
9 ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
uk' ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(;s-‘JQ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung,
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

YA : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
YEWRL] : al-falsafah
S : al-bilddu
H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

)
£

\

AL e 7.
QIR . ta’murina
5 %

;3.\3\ :al-nau’

2 /:. C
& . syai’un
Lo ¥

<yl © umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
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Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

J. Lafz al-Jalalah (4U))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

5&‘ é).'."!\ . dinullah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

93'“ ;\"AJ QA ?A . hum fi rahmatillah

K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Musammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungiz minn al-Dalal
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